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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cadangan karbon seresah di permukaan tanah 

pada dua bentuk lahan agroforestri di Desa Bakubakulu, Kecamatan Palolo, Kabupaten 

Sigi, Sulawesi Tengah dari bulan Maret sampai dengan Mei 2018. Pengukuran cadangan 

karbon dilakukan pada dua jenis tegakan agroforestri, yaitu agroforestri sederhana dan 

kompleks. Penelitian ini dimulai dengan survey lapangan. Setelah itu dibuatlah plot 

penelitian berbentuk persegi panjang dengan ukuran 5 m x 30 m,di dalam plot utama ada 

sub plot berukuran 10 m x 5 m dan 0,5 m x 0,5 m, sub plot ini digunakan umtuk mengambil 

sempel seresah. Hasil pegamatan perhitungan biomassa seresah di lahan agroforestri 

kompleks sebesar 9,84 ton/ha dan biomassa seresah kasar dan halus di lahan agroforestri 

sederhana sebesar 8,23 ton/ha. Pengamatan karbon seresah yang dilakukan di lahan 

agroforestri kompleks didapatkan hasil cadangan karbon seresah di lahan agroforestri 

kompleks 4,38 ton/ha, cadangan karbon di lahan agroforestri sederhana didapatkan hasil 

cadangan karbon seresah sebesar 3,70 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilahan 

agroforestri kompleks lebih banyak menyimpan cadangan karbon dibandingkan dengan 

lahan agroforestri sederhana. Adanya perbadaan cadangan karbon dilahan agroforestri 

kompleks dan sederhana di karenakan keragaman jenis dan kerapatan tanaman, dilahan 

agroforestri komples lebih beragam jenis dan kerapatan dibandingkan dengan lahan 

agroforestri sederhana. 

Kata Kunci: Karbon, Biomassa, Agroforestri, Seresah, Desa Bakubakulu. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kebutuhan akan sumberdaya lahan dewasa ini telah berdampak pada peningkatan laju 

deforestasi yang telah mencapai 3,2 juta ha/tahun (2008). Sehingga manfaat dan fungsi hutan 

sebagai penyanggah kehidupan sudah menurun untuk keseluruhan aspek ekologi, ekonomi dan 

sosial. Sejumlah manfaat dan fungsi hutan yang mulai hilang antara lain untuk mengatur tata air 

dan perlindungan DAS, jasa serapan karbon dan keanekaragaman hayati. 

Salah satu alternatif pengololaan lahan yang secara ekologis, ekonomi dan sosial budaya 

dapat dikembangkan adalah praktek agroforestri yaitu teknik pengelolaan lahan yang lahan yang 

mengkombinasikan tanaman pertanian (tahunan dan semusiman) dan kehutanan (kayu non kayu) 

pada satu unit lahan. Praktek agroforestri melalui penanaman di lahan pertanian, selain dilakukan 

karena alasan ekonomi untuk memperoleh pendapatan dari hasil diversifikasi tanaman juga karena 

alasan ekologi untuk konservasi dan memelihara kesuburan tanah. 

Potensi agroforestri menyimpan karbon sangat beragam tergantung pada kualitas alami 

tempat tumbuh dan cara pengelolaan agroforestri (teknik budidaya dan tingkat pemanfaatan hasil). 

Umumnya karbon tumbuhan tersimpan dalam bentuk biomassa yakni sekitar 45-55 %, melalui 

proses fotosintesis. Tanaman atau pohon di hutan berfungsi sebagai tempat penimbunan dan 

pengendapan karbon dan istilah ini disebut rosot karbon. Proses penyimpanan karbon di dalam 

tanaman yang sedang tumbuh disebut sebagai sekuestrasi karbon (carbon sequestration). Jumlah 
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karbon yang ditimbun dalam tanaman sangat bergantung pada jenis dan sifat tanaman itu sendiri, 

Pamudji (2011) dalam Ariani (2014).  

Penyimpanan karbon suatu lahan menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan tanahnya baik, 

atau dengan kata lain jumlah karbon tersimpan di atas tanah (biomasa tanaman) ditentukan oleh 

besarnya jumlah karbon tersimpan di dalam tanah (bahan organik tanah, BOT) (Hairiah dan 

Rahayu, 2007). Dengan kata lain jumlah karbon tersimpan di dalam tanah dapat dijadikan 

indikator kesuburan tanah. Selain itu banyaknya tanah yang tererosi dipengaruhi oleh banyak 

faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanah baik yang ada diatas maupun di bawah 

permukaan tanah. 

Salah satu faktor yang dapat menurunkan akumulasi karbon dioksida (CO2) di atmosfer 

adalah penyerapan oleh vegetasi. CO2 di atmosfer dapat diserap oleh pohon  

Rumusan Masalah 

Berapa jumlah cadangan karbon di permukaan tanah pada lahan agroforestri kompleks dan 

sederhana? 

METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2018 di Desa Bakubakulu, 

Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. 

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: (1) timbangan buah, (2) alat tulis, 

(3) GPS, (4) timbangan analitik, (5) wadah, (6) meteran, (7) ayakan,  (8) ayakan, (9) label dan (10) 

pita ukur. 

Bahan yang digunakan antara lain: (1) seresah, (2) tali rafia, (3) plastik, (4) amplop kertas, 

(5) karet gelang. 

Pembuatan Plot 

Penelitian ini dimulai dengan survey lapangan. Setelah itu dibuatlah plot penelitian 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran 5 m x 30 m, di dalam plot utama ada sub plot berukuran 

10 m x 5 m dan 0,5 m x 0,5 m, sub plot ini digunakan umtuk megambil sempel seresah (Wardah et 

al. 2011). 

Prosedur Pengambilan Sampel 

Pengambilan seresah seresah kasar dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Membuat sub-plot berukuran 0,5 m x 0,5 m 

2. Mengambil seluruh seresah kasar, seperti daun, ranting dan cabang yang berdiameter < 10 cm 

yang sudah mati dan kering, yang ada di dalam plot. 

3. Memasukkan ke dalam plastik 

4. Menimbang  dan hasilnya catat pada tallysheet 

5. Mengambil sub-contohnya sebanyak 100 – 300 gram, masukan kedalam plastik dan beri label 

kode plot contoh dan sub-plot contohnya. 

Pengambilan sampel seresah halus dan bahan organik tanah dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Mengambil semua seresah halus yang terletak di permukaan tanah yang terdapat di sub-plot 

0,5 m X 0,5 m, biasanya setebal 5 cm, tetapi ketebalan ini bervariasi tergantung pada 

pengelolaan lahannya. Pengambilan seresah halus dihentikan bila telah sampai pada tanah 

mineral. Batas antara tanah mineral dan lapisan seresah ditandai oleh perbedaan warna. Tanah 

mineral berwarna lebih terang. 

2. Memasukkan semua seresah halus yang ada pada sub-plot ke dalam ayakan dengan lubang pori 

2 mm. 



PROSIDING SEMNAS BIODIVERSITY CONSERVATION                     ISBN : 978-602-6619-69-3 

 
 
 

133 

 

3. Mengambil seresah halus dan akar yang tertinggal di atas ayakan dan masukan kedalam 

kantong plastik. 

4. Menimbang berat basahnya. Hasil timbangan merupakan berat dari seresah halus 

5. Mengambil sub-contohnya sebanyak 100 – 300 gram. 

6. Memasukan ke dalam kantong plastik dan beri label sesui dengan kode sub-plotnya 

7. Mengambil dan masukan kedalam plastik untuk seresah halus yang lolos dari ayakan. 

8. Menimbang beratnya. Hasil timbangan merupakan berat dari lapisan bahan organik tanah. 

9. Mengambil sampel sebanyak 100 – 300 gram, masukan kedalam plastik dan beri label sesuai 

dengan kode sub-plotnya. 

 Apabila jumlah sub-sampel < 100 gram maka ambil seluruhnya sebagai sub-sampel. 

Biomassa seresah dikumpulkan dari masing-masing petak contoh dengan menggunakan 

metode sub-plot 0,5 m x 0,5 m untuk biomassa seresah. Contoh seresah basah selanjutnya 

ditimbang di lapangan, kemudian diambil contoh seresah sebanyak 200 g, lalu dibawa ke 

laboratorium untuk dikeringkan dalam oven listrik pada suhu 80
o
 C selama 48 jam, lalu ditimbang 

bobot keringnya untuk ditentukan biomassa kering oven berdasarkan Haeriah et al. (1999), yaitu 

dengan rumus: 

Biomassa kering oven (kg m
-2

) = 

Persediaan karbon dalam suatu tegakan agroforestri terdiri dari karbon yang terkandung 

dalam biomassa tumbuhan dan dalam tanah. Karbon tersimpan dalam biomassa diduga dengan 

berdasarkan Rahayu et al. (2005), yaitu dengan menggunakan rumus: 

Karbon biomassa(ton ha
-1

) = Biomassa total (ton ha
-1

) x 0,45 

Keterangan: Diasumsi bahwa kandungan karbon biomassa (kering oven) adalah  0,45 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biomassa Seresah Pada Lahan Agroforestri 

Biomassa serasah pada lahan agroforestri kompleks dan agroforestri sederhana disajikan 

pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah biomassa seresah halus dan kasar di lahan 

agroforestri kompleks adalah : biomassa seresah kasar 3,37 ton/ha dan halus 6,47 ton/ha sehingga 

jika ditotalkan keseluruhan biomassa seresah di lahan agroforestri kompleks sebesar 9,84 ton/ha, 

untuk hasil pengamatan biomassa seresah kasar dan halus dilahan agroforestri sederhana yaitu, 

biomassa seresah kasar 3,40 ton/ha dan biomassa seresah halus 4,83 ton/ha. jika ditotalkan hasil 

pengamatan biomassa sersah halus di lahan agroforestri sederhana sebesar 8.23 ton/ha. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Biomassa Seresah Pada Agroforestri Kompleks dan Sederhana 

Adanya perbedaan biomassa seresah dilahan agroforestri kompleks dan sederhana 

disebapkan oleh beberapa faktor yaitu: umur tanaman, keragaman dan kerapatan tanaman, 

kesuburan tanah, kondisi iklim, lamanya lahan di manfaatkan untuk penggunaan tertentu, serta 
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sscara pengelolannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wardah (2011) yang menyatakan bahwa 

secara umum biomassa tumbuhan (di atas, di bawah dan di permukaan tanah) di agroforestri 

sederhana cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan biomassa tumbuhan di agroforestri 

kompleks. Biomassa seresah sangat berpengaruh terhadap jumlah karbon seresah dikarenakan 

jumlah biomassa seresah  berbanding lurus dengan jumlah karbon seresah, semakin banyak jumlah 

biomassa maka semakin banyak pula jumlah karbon seresah. 

Besar karbon tersimpan sangat berkaitan dengan simpanan biomassa, kemampuan vegetasi 

dalam menyimpan biomassa ini secara langsung dapat menggambarkan kondisi simpanan karbon 

dalam suatu kawasan hutan. Hal ini dikarenakan karbon merupakan pecahan dari CO2 yang 

diserap oleh vegetasi hijau yang kemudian dipecah menjadi biomassa dan disimpan dalam bentuk 

karbon. 

Hairiah dan Rahayu (2007) yang menyatakan bahwa potensi massa karbon dapat dilihat 

dari biomassa tegakan yang ada. Besarnya massa karbon tiap bagian pohon dipengaruhi oleh 

biomassa vegetasi. Oleh karena itu setiap peningkatan terhadap biomassa diikuti oleh peningkatan 

massa karbon. Hal ini menunjukan bahwa besarnya biomassa berpengaruh terhadap massa karbon, 

dan besarnya potensi massa karbon sangat dipengaruhi diameter pohon. Biomassa seresah dan 

karbon juga dapat dipengaruhi oleh tanaman pada suatu lahan agroforestri. 

Pendugaan biomassa di atas permukaan tanah sangat penting untuk mengkaji cadangan 

karbon dan efek dari deforestasi serta pernyimpanan karbon dalam keseimbangan karbon secara 

global (Ketterings et al., 2001). 

Cadangan Karbon Seresah Pada Lahan Agroforestri 

Potensi agroforestri untuk meyerap karbon sangat beragam tergantung pada kualitas alami 

dan tempat tumbuhnya. Di Desa Bakubakulu memiliki dua bentuk agroforestri, agroforestri 

kompleks dan agroforestri sederhana. Dari hasil pengamatan karbon seresah yang dilakukan 

dilahan agroforestri kompleks didapatkan hasil cadangan karbon seresah kasar 1,52 ton/ha dan  

2,86 ton/ha untuk cadangan karbon seresah halus, jumlah keseluruhan hasil pengamatan cadangan 

karbon seresah dilahan agroforestri kompleks 4,38 ton/ha,dari pengamatan cadangan karbon 

dilahan agroforestri sederhana didapatkan hasil cadangan karbon seresah kasar 1,53 ton/ha dan 

cadangan karbon seresah halus 2,17 ton/ha, keseluruahan cadangan karbon yang terdapat dilahan 

agroforestri sederhana sebesar 3,70 ton/ha. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Karbon Seresah Pada Agroforestri Kompleks dan Sederhana 

Adanya perbadaan cadangan karbon seresah dilahan agroforestri kompleks dan sederhana 

di karenakan perbedaan jenis, keragaman dan kerapatan tanaman. Semakin beragam jenis tanaman 

di suatu lahan maka semakin banyak pula carbon seresah yang diproduksi. 

Kualitas carbon serasah yang beragam akan menentukan tingkat penutupan permukaan 

tanah oleh serasah. Kualitas carbon serasah berkaitan dengan kecepatan pelapukan serasah 

(dekomposisi). Semakin lambat lapuk maka keberadaan carbon serasah di permukaan tanah 

menjadi lebih lama, hal ini sangat mempengaruhi jumlah carbon seresah yang ada di permukaan 

tanah. 

Dari hasil pengamatan lahan agroforestri kompleks lebih beragam jenis tanaman serta 

kerapatannya lebih dekat di banding agroforestri sederhana hal inilah yang membuat cadangan 
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karbon seresah di lahan agroforestri kompleks lebih banyak dibandingkan dengan lahan 

agroforestri sederhana. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wardah et. al. (2011) menyatakan bahwa karbon yang 

tersimpan dalam suatu sistem agroforestri di kawasan penyangga Taman Nasional Lore Lindu, 

agroforestri kompleks cenderung lebih stabil dan lebih lama menyimpan karbon dibandingkan 

agroforestri sederhana yang siklus hidupnya hanya tergantung pada dua jenis tanaman. 

Susanti dkk. (2011) menjelaskan besarnya karbon tersimpan di atas permukaan tanah 

(above ground C-stok) sangat ditentukan oleh jenis dan umur tanaman, keragaman dan kerapatan 

tanaman, kesuburan tanah, kondisi iklim, ketinggian tempat dari permukaan laut, lamanya lahan 

dimanfaatkan untuk penggunaan tertentu, serta cara pengelolaannya. 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai cadangan karbon di lahan agroforestri kompleks Desa Bakubakulu untuk seresah kasar 

1,52 ton/ha dan seresah halus adalah 2,86 ton/ha, jadi total keseluruhan karbon yang tersimpan 

di lahan agroforestri kompleks adalah 4,38 ton/ha 

2. Nilai cadangan karbon di lahan agroforestri sederhana untuk seresah kasar adalah 1,53 ton/ha 

dan seresah halus adalah 2.17, total keseluruhan karbon yang terdapat di lahan agroforestri 

sederhana adalah 3,70 ton/ha 
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